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Lampiran 1. Data Rasio Konvesi Pakan ikan gabus selama 30 hari pemeliharaan 
 

Perlakuan F B0 Bt (Bt - B0) FCR 

AF2-1 6,12 3,50 5,74 2,24 2,7321 

AF2-2 6,28 3,50 5,57 2,07 3,0338 

AF2-3 6,13 3,50 5,64 2,14 2,8645 

Rata-rata 6,18 3,50 5,65 2,15 2,8729 

AF4-1 6,33 3,50 5,74 2,24 2,8259 

AF4-2 6,30 3,50 5,83 2,33 2,7039 

AF4-3 6,07 3,50 5,86 2,36 2,5720 

Rata-rata 6,23 3,50 5,81 2,31 2,6984 

AF6-1 6,46 3,50 5,97 2,47 2,6154 

AF6-2 6,35 3,50 5,97 2,47 2,5709 

AF6-3 6,07 3,50 6,07 2,57 2,3619 

Rata-rata 6,29 3,50 6,00 2,50 2,5140 

BF2-1 6,37 3,50 5,76 2,26 2,8186 

BF2-2 6,47 3,50 5,64 2,14 3,0234 

BF2-3 6,15 3,50 5,79 2,29 2,6856 

Rata-rata 6,33 3,50 5,73 2,23 2,8386 

BF4-1 6,27 3,50 6,15 2,65 2,3660 

BF4-2 6,13 3,50 6,07 2,57 2,3852 

BF4-3 6,43 3,50 5,88 2,38 2,7017 

Rata-rata 6,28 3,50 6,03 2,53 2,4776 

BF6-1 6,33 3,50 6,38 2,88 2,1979 

BF6-2 6,33 3,50 6,64 3,14 2,0159 

BF6-3 6,25 3,50 6,00 2,50 2,5000 

Rata-rata 6,30 3,50 6,34 2,84 2,2195 

CF2-1 6,48 3,50 5,71 2,21 2,9321 

CF2-2 6,41 3,50 5,63 2,13 3,0094 

CF2-3 6,37 3,50 5,67 2,17 2,9355 

Rata-rata 6,42 3,50 5,67 2,17 2,9585 

CF4-1 6,31 3,50 6,03 2,53 2,4941 

CF4-2 6,53 3,50 6,03 2,53 2,5810 

CF4-3 6,54 3,50 6,23 2,73 2,3956 

Rata-rata 6,46 3,50 6,10 2,60 2,4878 

CF6-1 6,48 3,50 6,14 2,54 2,5512 

CF6-2 6,51 3,50 6,15 2,55 2,5529 

CF6-3 6,08 3,50 6,03 2,53 2,4032 

Rata-rata 6,36 3,50 6,11 2,54 2,5026 
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Lampiran 2. Data Kandungan Glikogen ikan gabus selama 30 hari pemeliharaan 

Perlakuan kandungan glikogen  

AF2-1 0,15 

AF2-2 0,17 

AF2-3 0,19 

Rata-rata 0,17 

AF4-1 0,25 

AF4-2 0,28 

AF4-3 0,22 

Rata-rata 0,25 

AF6-1 0,33 

AF6-2 0,32 

AF6-3 0,29 

Rata-rata 0,31 

BF2-1 0,21 

BF2-2 0,24 

BF2-3 0,19 

Rata-rata 0,21 

BF4-1 0,28 

BF4-2 0,25 

BF4-3 0,24 

Rata-rata 0,26 

BF6-1 0,29 

BF6-2 0,31 

BF6-3 0,36 

Rata-rata 0,32 

CF2-1 0,23 

CF2-2 0,21 

CF2-3 0,24 

Rata-rata 0,23 

CF4-1 0,27 

CF4-2 0,29 

CF4-3 0,25 

Rata-rata 0,27 

CF6-1 0,29 

CF6-2 0,31 

CF6-3 0,32 

Rata-rata 0,31 

 

  



 

29 
 

Lampiran 3. Hasil Analisa Ragam (Anova) dan Uji Lanjut W-Tukey Rasio Konversi 

Pakan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.021 2 .510 17.354 .000b 

Residual .706 24 .029   

Total 1.727 26    

 

 

Uji Lanjut W-Tukey 

 

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Lower Bound Upper Bound Minimum 

1 3 2.8733 .15044 .08686 2.4996 3.2471 2.73 3.03 

2 3 2.7000 .13000 .07506 2.3771 3.0229 2.57 2.83 

3 3 2.5167 .13796 .07965 2.1740 2.8594 2.36 2.62 

4 3 2.8433 .16623 .09597 2.4304 3.2563 2.69 3.02 

5 3 2.4867 .18502 .10682 2.0270 2.9463 2.37 2.70 

6 3 2.2400 .24249 .14000 1.6376 2.8424 2.02 2.50 

7 3 2.9600 .04359 .02517 2.8517 3.0683 2.93 3.01 

8 3 2.4900 .09000 .05196 2.2664 2.7136 2.40 2.58 

9 3 2.5000 .08660 .05000 2.2849 2.7151 2.40 2.55 

Total 27 2.6233 .25674 .04941 2.5218 2.7249 2.02 3.03 
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Lampiran 4. Hasil Analisa Ragam (Anova) dan Uji Lanjut W-Tukey Kandungan Glikogen 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .057 2 .028 50.056 .000b 

Residual .014 24 .001   

Total .071 26    

Uji Lanjut W-Tukey 

 

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 3 .1700 .02000 .01155 .1203 .2197 .15 .19 

2 3 .2500 .03000 .01732 .1755 .3245 .22 .28 

3 3 .3133 .02082 .01202 .2616 .3650 .29 .33 

4 3 .2133 .02517 .01453 .1508 .2758 .19 .24 

5 3 .2567 .02082 .01202 .2050 .3084 .24 .28 

6 3 .3200 .03606 .02082 .2304 .4096 .29 .36 

7 3 .2267 .01528 .00882 .1887 .2646 .21 .24 

8 3 .2700 .02000 .01155 .2203 .3197 .25 .29 

9 3 .3067 .01528 .00882 .2687 .3446 .29 .32 

Total 27 .2585 .05209 .01002 .2379 .2791 .15 .36 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Regresi FCR 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 frekuensi (X2), 

protein 

karbohidrat (X1)b 

. Enter 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .769a .591 .557 .1715080 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.021 2 .510 17.354 .000b 

Residual .706 24 .029   

Total 1.727 26    

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 3.145 .119  26.423 .000 

protein karbohidrat (X1) -.024 .040 -.076 -.585 .564 

frekuensi (X2) -.118 .020 -.765 -5.862 .000 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Kandungan Glikogen 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 frekuensi (X2), 

protein 

karbohidrat (X1)b 

. Enter 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .898a .807 .791 .02384 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .057 2 .028 50.056 .000b 

Residual .014 24 .001   

Total .071 26    

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .125 .017  7.567 .000 

protein 

karbohidrat 

(X1) 

.012 .006 .186 2.076 .049 

frekuensi (X2) .028 .003 .879 9.788 .000 
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Lampiran 7. Prosedur Analisis Proksimat Mengikuti Metode AOAC (1990) 

A. Kadar air  

1. Cawan dipanaskan pada suhu 110°C selama 1 jam, kemudian didinginkan dalam 

desikator selama 30 menit dan ditimbang (A).  

2. Sampel ditimbang sebanyak 1 g dan dimasukkan ke dalam cawan, kemudian 

ditimbang (B).  

3. Cawan dan sampel dipanaskan tanpa penutup pada suhu 110°C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator sampai suhu ruang dan timbang. Proses 

tersebut diulang sampai beratnya konstan (C)  

 

Kadar Air (%) =  
(B − C)

(B − A)
 x 100 

 

B.  Analisis protein 

Tahap Oksidasi  

1. Sampel ditimbang sebanyak 0.5 g dan dimasukkan ke dalam labu kjeldahl, salah 

satu dari labu digunakan sebagai blanko dan tidak diisi dengan sampel. 

2. Tambahkan 3 g katalis (K2SO4+ CuSO4 H2O dengan rasio 9 : 1) dan 10 ml H2SO4 

pekat.  

3. Labu kjeldahl dipanaskan pada suhu 400°C selama 30 - 1 jam, kemudian 

pemanasan dilanjutkan lagi selama 3-4 jam sehingga terjadi perubahan warna 

menjadi hijau bening  

4. Larutan ditambah dengan 20 ml air destilata dan didinginkan 

5. Setelah dingin diencerkan dengan air destilata sampai 100 ml. 

Tahap destilasi  

1. Beberapa tetes H2SO4, ditambahkan ke dalam botol A yang sebelumnya telah 

diisi setengah bagian dengan air destilata untuk menghindari amonia lingkungan, 

kemudian dididihkan selama 10 menit. 

2. Botol erlenmeyer (F) yang berisi 10 ml H,80,0,05 N ditetesi 2-3 tetes indikator 

(Methyl red/ Methyl blue), disiapkan untuk menampung NH3 yang dibebaskan. 

a. 5 ml larutan sampel dimasukkan ke botol D melalui corong C, kemudian 

corong C dicuci dengan air destilata. 

b. Tambahkan 10 ml larutan NaOH 30% melalui corong C dan corong C 

dicuci kembali dengan air destilata, kemudian antara corong C dan botol 

D ditutup dengan cara penjepit dengan penjepit 

c. Campuran alkalin dalam botol destilasi dipanaskan dengan uap selama 

minimum 10 menit setelah kondensasi teriihat pada kondensor.  
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d. Larutan dalam erienmeyer dititrasi dengan larutan NaOH 0,05 N dan catat 

hasilnya, 

e. Lakukan prosedur titrasi yang sama pada blanko  

 

 

Kadar Protein (%) =  
0,0007′1 x (Vb − Vs)x F x 6,25′2 x 20 

S
 x 100 

 

 

Dimana: 

Vs = Volume NaOH 0.05 N untuk sampel  

F = Faktor koreksi untuk larutan standar NaOH 0.05 N  

S = Berat sampel (9) 

‘1 = Setiap ml NaOH 0.05 N equivalen dengan 0.0007 g nitrogen  

‘2 = Faktor nitrogen, protein diasumsikan pada 16% nitrogen, faktor 6.25 (100/16) 

digunakan untuk mengkonversi total nitrogen ke total protein. 

 

C. Analisis Lemak 

1. Labu ekstraksi dipanaskan di dalam oven (110°C) selama 1 jam, kemudian 

didinginkan dalam eksikator selama 30 menit. Lalu ditimbang bobot labu tersebut 

(A). 

2. Sampel ditimbang sebanyak 1 - 2 g dan dimasukkan ke dalam tabung filter 

kemudian ditutup dengan lapisan tipis dari katon absorbent dan dikeringkan 

dalam oven pada suhu 90-100°C selama 2-3 jam. 

3. Tempatkan tabung filter di dalam ruang ekstraksi dari alat soxhlet dan hubungkan 

dengan kondensor labu ekstraksi yang telah diisi dengan 100 ml petroleum ether, 

sebelumnya panaskan ether pada labu ekstraksi dalam water bath pada suhu 

60-70°C selama 16 jam. 

4. Panaskan labu ekstraksi pada suhu 100°C, kemudian ditimbang (B) 

 

Kadar Lemak  (%) =  
(B − A)

 Berat Sampel  
x 100 
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D. Serat kasar 

1. Kertas filter dipanaskan dalam oven pada suhu 110°C, kemudian didinginkan 

dalam desikator selama 15 menit. Selanjutnya dipanaskan kembali selama 30 

menit dan dinginkan, kemudian ditimbang. Proses tersebut diulang sampai tidak 

ada perbedaan bobot lebih kecil dari 0.3 mg. 

2. Cawan porselin dipanaskan pada suhu 550°C selama 1 jam di dalam muffle 

furnase, kemudian dibiarkan suhu muffle fumase turun sampai 110°C, 

selanjutnya cawan porselin dikeluarkan dan didinginkan dalam desikator selama 

30 menit. 

3. Sampel sebanyak 1 2 g ditimbang dan dimasukan ke dalam labu erlenmeyer, 

(kalau kandungan lemak sampel > 1% dilakukan ekstraksi dengan larutan ether 

untuk memindahkan lemak), tambahkan 200 ml H2SO4 1.25% panas dan 1 ml 

iso-amyl alkohol sebagai agen antifoam.  

4. Labu dihubungkan dengan kondensor dan dididihkan selama 30 menit, labu 

diputar secara periodik agar bahan tidak mengendap 

5. Kemudian labu dipindahkan dan cairan disaring melalui filter fiber nilon dalam 

sebuah corong, kemudian dicuci sebanyak 3 kali berturut-turut dengan 40 - 50 

ml air panas. 

6. Residu yang terdapat dalam filter dipindahkan ke dalam labu original yang berisi 

sedikit air panas dan ditambahkan dengan 50 ml NaOH 5% panas dan 1 ml iso-

amyl alkohol, kemudian diencerkan dengan 200 ml air panas. 

7. Selanjutnya labu dididihkan dan cairan disaring kembali dengan filter fiber nilon, 

kemudian dicuci sebanyak 5 kali berturut-turut dengan 40-50 ml air panas. 

8. Residu yang terdapat pada filter dipindahkan dalam kertas filter dan dicuci 

dengan air, tambahkan 15 ml alkohol dan 10 ml ether. Selanjutnya dikeringkan 

pada suhu 110°C sampai tercapai bobot konsfan. 

9. Kertas saring dimasukkan ke dalam cawan porselin dipanaskan dalam muffle 

furnase pada suhu 550°C selama 1 jam atau sampai beratnya Konstan, 

kemudian didinginkan. 

 

Kadar Serat Kasar  (%) =  
Berat yang hilang selama pembakaran 

Berat Sampel  
x 100 
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Lampiran 8. Prosedur Analisis Kadar Glikogen (Wedemeyer dan Yasutake, 1977) 

Adapun bahan yang digunakan untuk analisi glikogen adalah sebagai berikut: 

1. KOH 30%. 30 g KOH dilarutkan dam 70 ml akuades dan Na2SO4 jenuh yaitu dan 

sekitar 1 g Na2SO4 dan 30 ml akuades, Ethyl alkohol 98%, Asam hidroklorat 5 M, 

dan Sodium hydroksida 0.5 M. 

2. Reagent anthrone, 0.2 g anthrone dilarutkan dalam 100 ml 95% asam sulfur dan 

disimpan pada tempat yang sejuk atau tempat yang dingin untuk jangka waktu 

yang lama, apabila dalam keadaan terbuka tidak bisa digunakan setelah 2 hari. 

3. Standar glukosa (glikogen). 22.2 mg glukosa dilarutkan dalam 1 L akuades dan 

disimpan ditempat yang dingin untuk mencegah tumbuhnya mikroba selama 

tidak lebih dan 2 minggu. 

 

Prosedur 

1. 100 mg jaringan otot dipanaskan dalam 3 ml KOH 30% sampai larut (20-30 

menit), kemudian tambahkan 0.5 ml Na2SO4 jenuh dan 3.5 ml ethanol 95%, 

panaskan sampai mendidih, kemudian larutan didinginkan dan disentrifius dalam 

keadaan dingin, supematan yang ada dibuang, kemudian Glikogen dilarutkan 

dalam 2 ml akuades dan kembali diendapkan dengan 2.5 ml ethanol 95%. 

2. Supernatan dibuang dan glikogen diendapkan selama 30 menit dalam 2 ml HCI 

5 M dalam shaker water bath yang sedang mendidih. 

3. Hidrolisat didinginkan dan dinetralisir dengan 0,5 M NaOH (indikator yang 

digunakan adalah 1 kekeruhan fenol merah), kemudian diencerkan dengan 

akuades sampai volume diketahui, biasanya 50 - 100 ml tergantung pada 

kandungan glikogen yang diperkirakan. Kemudian, 5 ml hidrolisat yang 

dinetralkan (berisi 15 - 150 μg glukosa) dipindahkan ke dalam tabung uji. 

4. Tuangkan 5 ml standar glukosa (111 μg) ke dalam tabung uji kedua dan 5 ml 

akuades sebagai blanko ke dalam tabung uji ketiga. Tabung-tabung di atas 

dicelup ke dalam air dingin dan tambahkan 10 ml reagent anthrone dan tabung 

ditutup dengan marbless glass dan panaskan selama 10 menit dalam air 

mendidih, kemudian didinginkan dan segera diukur absorbansi pada panjang 

gelombang 635 nm, dalam kolorimeter (1 g glikogen = 1.11g glukosa dalam 

hidrolisat). 

5. Mempersiapkan sebuah grafik konsentrasi glukosa vs absorbansi dan dibaca 

konsentrasi yang tidak diketahui di luar kurva. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Persiapan wadah  Persiapan wadah 

 

 

 

Pengisian air  Pengisian air 

 

 

 

Pencarian Calon kultivan  Pengambilan kultivan 
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Aklimatisasi kultivan  Penimbangan kultivan 

 

 

 

Persiapan bahan baku pakan  
Penimbangan dan pencampuran 

bahan baku pakan 

 

 

 

Pencetakan Pakan  Proses pengeringan pakan 
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Proses pengacakana RAL  Penimbangan pakan 

 

 

 

Persiapan pemberian pakan  Pemberian pakan 

 

 

 

Proses pengukuran suhu air  Proses pengecekan pH air 
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Proses pengambilan sampel air DO dan 

Amonia 
 

Proses pengambilan sampel air DO 

dan Amonia 

 

  

Proses penimbangan pasca panen   
 

   

 


